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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran gejala burnout yang terjadi pada petugas 

kesehatan di rumah sakit selama pandemi COVID-19. Penelitian ini berfokus hanya pada burnout yang 

dialami pegawai di Rumah Sakit. Dalam penulisan artikel ini peneliti menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan metode studi kepustakaan atau study literature. Jenis data yang digunakan adalah 
data sekunder berupa artikel ilmiah. Artikel yang sudah didapat kemudian dianalisis dengan 

menggunakan teknik anaisis isi menganalisis dan memahami teks artikel. Sembilan artikel yang sudah 

didapat menunjukkan hasil yang beragam.  Muncul gejala burnout seperti stres, cemas, dan perasaan 

tertekan pada petugas yang menanganai pasien COVID-19.  

Keywords: burnout, COVID-19, petugas kesehatan 

 

 

1. Pendahuluan   
Jumlah kasus COVID-19 di seluruh dunia mengalami peningkatan secara bertahap dan konsisten. Data 

total kasus kumulatif hingga bulan Desember 2020 sudah mencapai 63.965.092 kasus dengan kasus 

baru per harinya mencapai 591.432 (WHO, 2020). Petugas kesehatan memilki resiko terpapar penyakit 

menular, termasuk yang ditularkan melalui darah atau cairan tubuh lain dan / atau agen infeksi yang 

ditularkan melalui udara (Shiao et al. 2007).  

Tingginya jumlah pasien, fasilitas rumah sakit yang kurang memadai, serta tingginya resiko terpapar 

penyakit membuat pegawai kesehatan mengalami stres akibat bekerja. Stres kerja adalah kondisi 

ketika stressor kerja secara sendiri atau bersama faktor lain berinteraksi dengan karakteristik individu, 

menghasilkan gangguan keseimbangan fisiologis dan psikologis (Sauter, 2009). Stres kerja berdampak 

negatif terhadap kesehatan fisik dan mental pekerja, penurunan kinerja, kurangnya pengembangan 

karir, dan kehilangan pekerjaan. Society of Critical Care Medicine mensurvei 9492 dokter unit 

perawatan intensif di A.S. dan menemukan bahwa median stres yang dilaporkan sendiri, diukur pada 

skala dari 0 menjadi 10, meningkat dari 3 menjadi 8 selama pandemic (SCCM, 2020).  

Sejumlah besar petugas kesehatan yang langsung turun tangan di rumah sakit menghadapi kesulitan, 

beban kerja, dan stres yang tinggi, membuat mereka rentan terhadap burnout (kelelahan) (Lai et al, 

2019). Burnout diketahui didorong oleh stres kerja yang tinggi, tekanan waktu dan beban kerja yang 

tinggi, serta dukungan organisasi yang buruk (Dugani et al, 2018).  Burnout adalah sindrom yang 

berhubungan dengan pekerjaan yang melibatkan kelelahan emosional, depersonalisasi, dan rasa 

pencapaian pribadi yang berkurang (Leiter & Mashlach, 2004). Burnout dapat menyebabkan frustrasi, 

rasa kehilangan kendali, dan menurunnya semangat kerja (Valent, 2002). Burnout memengaruhi daya 

tahan pegawai kesehatan seperti perawatan dan dokter dan dapat menyebabkan konsekuensi 

munculnya penyakit mental seperti depresi dan bunuh diri (Dyrbye, 2008).  
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Dengan melihat permasalahan burnout yang terjadi, Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran gejala burnout yang terjadi pada petugas kesehatan di rumah sakit serta teknik coping pada 

tenaga Kesehatan selama pandemi COVID-19. Penelitian ini berfokus hanya pada burnout yang dialami 

pegawai di Rumah Sakit. 

 

2. Tinjauan Literatur 
Menurut Poerwandari dalam Romadhoni (2015) burnout adalah kondisi seseorang yang merasa 

terkuras habis dan kehilangan energi psikis maupun fisik. Biasanya burnout dialami dalam bentuk 

kelelahan fisik, mental, dan emosional yang terus menerus. Karena bersifat psikobiologis (beban 

psikologis berpindah ke tampilan fisik, misalnya mudah pusing, tidak dapat berkonsentrasi, gampang 

sakit) dan biasanya bersifat kumulatif, maka kadang persoalan tidak demikian mudah diselesaikan. 

Umumnya kasus yang terkait dengan burnout diantaranya kecemasan, depresi, penurunan rasa puas 

dan kualitas, PTSD, dan peningkatan angka bunuh diri (Alharbi, 2019). Individu yang mengalami 

burnout menunjukkan bahwa orang tersebut kehilangan kemampuan untuk menahan faktor stres 

yang terkait pekerjaan dan mengalami gejala pelepasan emosional dan psikosomatis (Bulatevych, 

2017). 

Maslach dan Leiter (dalam Putriana, 2019) menyatakan bahwa terdapat tiga dimensi yang merupakan 

aspek dari burnout: 

 (1) Exhaustion (kelelahan). seseorang merasakan kelelahan yang mengacu pada perasaan menjadi 

terlalu berat dan kehabisan sumber daya emosional dan fisik,  

(2) Cynicism (Sinisme). mengacu pada respons negatif seperti bermusuhan atau bersikap dingin dan 

berjarak terhadap pekerjaan dan orang-orang disekitarnya sehingga sering kali kehilangan idealisme. 

(3) Ineffectiveness (Ketidakefektifan). mengacu pada penurunan perasaan kompetensi dan 

produktivitas di tempat kerja. Individu akan merasa segala pekerjaannya terasa sangat berat dan tidak 

akan dapat melakukan pekerjaannya dengan baik. 

Leiter dan Mashlach (2005) juga telah mengidentifikasi dua kelompok faktor yang penyebab utama 

burnout. Kelompok pertama disebut prediktor situasional yang meliputi enam poin: (1) beban kerja, 

(2) kontrol, (3) penghargaan, (4) jaringan sosial, (5) keadilan dalam  pembagian kerja, dan (6) nilai yang 

didapat. Kelompok kedua mencakup  faktor individual seperti usia, jenis kelamin, status perkawinan, 

dan pengalaman. Cordes et al. (dalam Beheshtifar dan Omidvar, 2013) mengkategorikan faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kelelahan menjadi tiga kelompok: (1) karakteristik pekerjaan dan tanggung 

jawab, (2) karakteristik organisasi dan (3) karakteristik pribadi. 

Burnout berhubungan erat dengan depresi, keduanya berhubungan dengan sejumlah variabel seperti 

gaya kognitif depresif (ruminasi dan pesimis), kesehatan diri, aktivitas fisik, neurotisme, ekstraversi, 

masalah kepuasan kerja, kesulitan pekerjaan, dukungan sosial di tempat kerja, peristiwa kehidupan 

yang penuh tekanan, dan penyebab kecemasan atau gangguan depresi (Bianchi & Schonfeld, 2016).  

Ema (2004) mengatakan bahwa burnout merupakan suatu kondisi yang disebabkan karena adanya 

suatu keadaan kerja yang tidak mendukung karena tidak sesuai dengan harapan dan kebutuhan, 

sehingga mengakibatkan hilangnya energi yang terperas habis dalam psikis maupun fisik seseorang. 

Burnout dianggap rentan terjadi pada pekerjaan yang berhubungan dengan membantu orang lain 

(Wieclaw, 2006). Burnout dapat muncul akibat kondisi internal seseorang yang ditunjang oleh faktor 

lingkungan berupa stres yang berlarut-larut. Dari sini terlihat bahwa burnout lebih banyak dialami oleh 
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orang-orang yang pekerjaannya melayani orang lain dan bekerja dengan orang banyak seperti ASN 

dan Petugas Kesehatan.   

Burnout digunakan untuk pertama kalinya untuk menggambarkan kelompok gejala yang muncul 

akibat stres kronis organisasi yang dialami oleh karyawan sipil (Maslach et al., 2001) dan  juga pada 

pekerja dengan intensitas tinggi seperti petugas kesehatan (Katsounari, 2015). Menurut Shanafelt et 

al (2012) dokter spesialis yang menangani rawat cepat — IGD, Farmasi, dan penyakit dalam — berada 

pada risiko terbesar burnout. Dalam penelitian lain juga dikatakan perawat dan asisten dokter diyakini 

menderita burnout tertinggi jika dibandingkan dengan dokter, staf administrasi dan teknisi medis di 

rumah sakit (Chou et al, 2013). Kedua penelitian tidak bertentangan, keduanya sama-sama 

menggambarkan situasi burnout di rumah sakit dengan fokus subjek masing-masing.  

 

3. Metode  
Dalam penulisan artikel ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode studi 

kepustakaan atau study literature. Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan 

mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-

laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan (Nazir, 2003). Dengan demikian 

penelitian dengan metode studi kepustakaan meliputi serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 

metode pengumpulan data pustaka, mencatat serta mengolah bahan bacaan. 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa artikel ilmiah. Artikel yang digunakan berasal 

dari jurnal berbahasa inggris seperti Elsevier, Sagepub, Researchgate, dan NCBI dalam kurun waktu 5 

tahun terakhir. Pencarian artikel menggunakan kata kunci seperti burnout, burnout and pandemic, 

stress co-worker covid-19. Kriteria inklusi artikel diantaranya: membahas tentang Burnout secara 

umum,  kasus-kasus yang berkaitan dengan burnout di seluruh dunia, artikel yang membahas 

hubungan antara burnout dan COVID-19. Kriteria Eksklusi: membahas stress kerja secara khusus, tidak 

berfokus pada petugas kesehatan, terjadi di pandemic lain (SARS, MERS) atau di waktu selain COVID-

19. Artikel yang sudah didapat kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik anaisis isi 

menganalisis dan memahami teks artikel. Definisi burnout dalam penelitian ini adalah suatu keadaan 

penuh tekanan (kelelahan) yang ditandai dengan kelelahan emosional, sinisme, dan pencapaian atau 

penghargaan atas kemampuan yang rendah, sebagai respons individu atas tekanan dan tuntutan kerja 

yang tinggi (stres berkepanjangan).  

 

4. Hasil dan Pembahasan 
4.1. Hasil 

Setelah mengumpulkan dan menelaah sembilan hasil artikel yang relevan dengan penelitian penulis, 

didapati beberapa gejala dan faktor burnout yang dialami oleh petugas kesehatan Secara rinci dapat 

dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Penelitian-penelitian yang membahas burnout pada petugas kesehatan selama pandemi covid-19 

No.  Peneliti Subjek Penelitian Alat Ukur Variable Terikat Hasil 

1.  Zerbini, 

Ebigbo, 

Reicherts, Kunz 

& Messman 

(2020). 

75 Perawat dan 35 

Dokter RS 

Universitas 

Augsburg 

Kuisioner. PHQ: 

Patient Health 

Questionnaire 

MBI: Maslach 

Burnout 

Inventory. 

Analisis 

menggunakan 

korelasi 

spearman dan 

analisis isi.  

Tekanan 

psikologis 

petugas 

kesehatan  

Perawat lebih 

menderita kecemasan 

dan gangguan 

kesehatan mental 

disebabkan beban kerja 

yang lebih tinggi dan 

waktu yang lebih lamal. 

Gejala yang dialami 

umumnya stress, 

depresi, kelelahan, dan 

kecemasan 

2.  Algunmeeyn, 

El-Dahiyat, & 

Altakhineh 

(2020). 

10 perawat, 10 

dokter, dan 10 

apoteker RS 

Umum di Jordan. 

Wawancara 

semi- 

terstruktur.  

Analisis 

menggunakan 

Teknik tematik.  

Penyebab  dan 

dampak burnout 

pada  petugas 

kesehatan.  

Burnout meningkatkan 

kelelahan fisik serta 

menurunkan kualitas 

pelayanan petugas 

kesehatan.  

3.  Cai, Tu, Ma, 

Chen, Fu, 

Jiang, & 

Zhuang. 

(2020). 

Dokter dan 

perawat perawat 

(IGD, klinik, ICU),  

teknisi  radiologi 

dan labortorium, 

dan staff  RS. Total 

534 partisipan 

berasal dari Hubei, 

China.  

Kuisioner 

dengan 5 

bagian. Analisis 

dengan uji chi-

square.  

Gambaran 

masalah 

psikologis dan 

Teknik coping 

terhadap 

burnout. 

Gejala utama burnout 

yakni stress, muncul 

persepsi risiko 

terinfeksi virus pada 

diri sendiri,  keluarga, 

dan pasien. 

 

4.  Amanullah & 

Shankar 

(2020). 

Subjek yang 

diteliti adalah para 

dokter secara 

global di masa 

pandemi 

Studi literatur 

menggunakan 

Analisis 

sistematik 

terhadap 5 

artikel.  

Penyebab  

burnout pada  

petugas 

kesehatan 

Faktor penyebab 

burnout diantaranya 

penempatan kerja di 

bagian yang 

berhubungan langsung 

dengan Covid-19, 

karakteristik gender, 

kurangnya istirahat, 

dan peningkatan beban 

kerja.  

Dokter wanita 

melaporkan 

peningkatan burnout 

dibandingkan dengan 

dokter pria 

5.  Wu, Wang, 

Luo, Hu, Lin,  

Anderson, 

Bruera, Yang,  

Wei, & Qian 

(2020).  

220 petugas 

kesehatan yang 

terdiri dari dokter 

Dan perawat di 

Hubei Center 

Hospital (HCH). 

110 merupakan 

petugas kesehatan 

garda depan (FL) 

dan seperti biasa 

(UW) 

Menggunakan 

survey dengan 

analisis 

deskriptif dan 

chi-square 

Perbandingan 

tingkat burnout 

petugas 

kesehatan FL 

(frontline) dan 

UW (Usual 

Wards).  

Partisipan yang berada 

di garda depan (FL) 

menunjukan kasus 

burnout yang lebih 

rendah dan juga 

memilki kecemasan 

yang lebih rendah. 
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Tabel 1. Penelitian-penelitian yang membahas burnout pada petugas kesehatan selama pandemi covid-19 

(lanjutan) 

6.  Morgantini, 

Naha, Wang, 

Francavilla, 

Acar, Flores, 

Crivellaro, 

Moreira, Abern, 

Eklund, 

Vigneswaran,  & 

Weine (2020). 

2,707 petugas 

kesehatan 

prosefional 

(HCP) dari 60 

negara 

cross-sectional 

survey dengan 

analisis regresi 

Quasi-Poisson 

Dampak yang 

berhubungan 

dengan 

burnout di 

berbagai 

negara 

Burnout dipengaruhi 

oleh aktivitas rumah 

tangga, perasaan 

tertekan, paparan 

pasien COVID-19, dan 

tantangan membuat 

keputusan yang 

memprioritaskan 

keselamatan kerja. 

 

dokter wanita 

melaporkan 

peningkatan kelelahan 

dibandingkan dengan 

rekan pria mereka 

7.  Dinibutun 

(2020). 

200 dokter aktif 

di  Izmir/Turkey. 

A cross-sectional 

survey design 

dengan analisis 

Mann Whitney-U 

dan Kruskal–Wallis-

H  

Penyebaran 

kasus dan 

Faktor yang 

berhubungan 

dengan 

burnout pada 

dokter di Turki 

Tingkat burnout dokter 

yang terlibat aktif 

dalam penanggulangan 

COVID-19 lebih rendah 

daripada tingkat 

burnout dokter yang 

tidak aktif terlibat 

dalam penanggulangan 

COVID-19. 

8.  Khalafallah, 

Lam, Gami, 

Dornbos, 

Sivakumar, 

Johnson, & 

Mukherjee 

(2020). 

Partisipan 

berjumlah 407 

berasal dari 

American 

Association of 

Neurological 

Surgeons (AANS)  

Survey dengan 

menggunakan The 

abbreviated 

Maslach Burnout 

Inventory (aMBI) 

Burnout dan 

kepuasaan 

kerja para ahli 

bedah saraf di 

masa pandemi 

Burnout pada ahli saraf 

disebabkan oleh  

bekerja di lingkungan 

yang tidak bersahabat, 

tidak memiliki anak, 

menghabiskan lebih 

banyak waktu untuk 

melakukan perawatan 

non-operasi. 

  

9 Benjamin , 

Kanneganti, 

Lim, Tan, Chua, 

Tan, Sia, 

Denning, Goh, 

Purkayastha, 

Kinross, Sim, 

Chan, & Ooi 

(2020) 

Partisipan 

berjumlah 3075 

terdiri dari 

Dokter, perawat, 

himpunan 

profesional, 

pegawai dan 

staff administrasi 

di 4 RS dan 1 

puskesmas di 

Singapura 

Cross sectional 

survey dengan  

Oldenburg Burnout 

Inventory (OLBI), 

Safety Attitudes 

Questionnaire 

(SAQ), dan  Hospital 

Anxiety and 

Depression Scale 

(HADS). Analisis 

menggunakan 

analisis regresi 

multivariat 

Faktor-faktor 

yang 

berhubungan 

dengan 

burnout 

Petugas kesehatan 

perempuan 

membutuhkan 

manajemen dan 

perhatian khusus 

dalam karena lebih 

rentan terkena 

burnout.  
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Tabel 1. Penelitian-penelitian yang membahas burnout pada petugas kesehatan selama pandemi covid-19 

(lanjutan) 

10  Nicole 

Restauri & 

Alison D. 

Sheridan 

(2020)  

 Literature review 

dengan 28 paper, 

6 paper  

diantaranya 

membahas 

perkembangan 

permasalahan 

psikologis COVID-

19 

Dampak 

kesehatan 

mental yang 

dialami tanaga 

kesehatan saat 

pandemi COVID-

19 dan 

penangannya 

Rumah sakit harus 

memenuhi kebutuhan 

fisiologis dasar tenaga 

kesehatan dengan  

pemberian nutrisi yang 

cukup, memastikan 

rotasi / jadwal 

terpenuhi untuk 

istirahat yang cukup 

dan membatasi 

kemungkinan bekerja 

berlebihan yang 

merupakan munculnya 

Burnout 

11 Dandan 

Sun, 

Dongliang 

Yang, Yafen 

Li, Jie Zhou , 

Wenqing 

Wang, 

Quanliang 

Wang, Nan 

Lin, Ailin 

Cao, 

Haichen 

Wang, & 

Qingyun 

Zhang 

(2020)  

1326 dari berbagai 

rumah sakit dan 

pusat Kesehatan di 

china 

Cross-sectional 

study. Dari 

tanggal 31 januari 

hingga 4 februari 

2020. Data 

didapat dengan 

Questionnaire 

Star 9 item. The 

Impact of Event 

Scale (IES) 

digunakan untuk 

mengukur level 

trauma psikologis 

tenaga kesehatan 

China  

Dampak covid-19 

terhadap status 

psikologi tenaga 

kesehatan di 

china serta 

mengeksplorasi 

faktor yang 

mempengaruhi 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Takut dengan resiko 

penularan COVID-19 

saat bekerja 

berhubungan kuat 

tingginya level burnout 

pada tenaga Kesehatan 

di selama pandemic 

covid-19 

12  Deni 

Kurniadi 

Sunjaya, 

Dewi 

Marhaeni 

Diah 

Herawati, 

and 

Adiatma Y. 

M. Siregar 

(2021) 

544 responden dari 

21 provinsi di 

Indonesia dilibatkan. 

Data gejala depresi, 

ansietas, dan 

burnout 

ditransformasikan 

terlebih dahulu 

menggunakan 

model Rasch 

kemudian 

dikategorikan.  

cross-sectional 

study 

menggunakan 

data sekunder 

dari pengukuran 

online yang 

dilakukan satu 

bulan setelah 

kasus COVID-19 di 

Indonesia 

mengeksplorasi 

gejala depresi, 

kecemasan, dan 

kelelahan di 

antara Profesi 

Kesehatan 

dengan risiko 

trauma psikologis 

yang lebih tinggi. 

Komunikasi dengan 

teman sebaya dan 

tetap berhubungan 

dengan keluarga perlu 

didorong. Insentif atau 

asuransi yang dijamin 

oleh pemerintah atau 

lembaga sangat 

penting sebagai reward 

dan kompensasi selama 

periode ini. 
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Tabel 1. Penelitian-penelitian yang membahas burnout pada petugas kesehatan selama pandemi covid-19 

(lanjutan) 

13 Andrea N, 

Fabrizio V, 

Alessandra 

Di L, Roberto 

C, Monica A, 

Marco G, 

Maria D.S, 

Piergiorgio L, 

Giacomo T, 

Nicola Luigi 

B, Rossana B, 

and Paolo L 

(2021) 

797 tenaga 

Kesehatan dari 4 

rumah sakit di 

kota Turin.  Italia 

barat selama 

masa pandemic  

cross-sectional, 

dengan online 

survey. The Impact 

of Event Scale – 

Revised (IES-R) 

untuk mengukur 

tekanan subjektif, 

The State-Trait 

Anxiety Inventory 

– Form Y (STAI-Y) 

untuk mengukur 

kecemasan, dan 

The Maslach 

Burnout Inventory 

(MBI) untuk 

mengukut burnout 

Faktor yang 

berhubungan 

dengan kecemasan, 

tekanan, dan 

burnout 

Dari 797 partisipan 324 

(40,7%) partisipan 

mengalami gejala 

burnout. Penyebab 

burnout diantaranya 

kurangnya social 

support, kenaikan 

beban kerja, terlalu 

sering berkontak 

dengan pasien, 

perubahan jam kerja 

berkaitan erat dengan 

gejala burnout pada 

dokter dan perawat.   

14  Nurhanis 

Syazni 

Roslan, 

Muhamad 

Saiful Bahri 

Yusoff, Ab 

Razak 

Asrenee, dan 

Karen 

Morgan 

(2021) 

893 yang terdiri 

dari petugas 

medis, dokter, 

inspektur 

kesehatan, 

petugas dapur 

rumas sakit, 

tenaga lab, 

perawat, 

paramedis, 

apoteker, 

fisioterapis, ahli 

diet, terapis, 

psikolog, 

konselor, 

radiografer, dan 

pekerja sosial 

dari layanan 

kesehatan 

publik dan 

swasta 

Penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

mixed-method . 

Instrument terdiri 

dari instrumen 

demografi sosial, 

the Copenhagen 

Burnout Inventory 

(CBI), dan open-

ended questions. 

Gejala burnout dan 

faktor-faktor yang 

mempengaruhinya 

Gejala yang paling 

banyak dilaporkan 

adalah overwhelming 

exhaustion (kelelahan 

emosional, fisik, dan 

frustrasi), cynicism 

(sikap jauh terhadap 

pekerjaan dan 

membuat komentar 

tidak berperasaan 

kepada pasien) dan 

low-accomplishment 

(kehilangan 

antusiasme, perasaan 

berkinerja buruk, dan 

harga diri rendah).  
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Tabel 1. Penelitian-penelitian yang membahas burnout pada petugas kesehatan selama pandemi covid-19 

(lanjutan) 

15 Lijuan Huo, 

Yongjie Zhou, 

Shen Li, Yuping 

Ning, Lingyun 

Zeng, Zhengkui 

Liu, Wei Qian, 

Jiezhi Yang, Xin 

Zhou, Tiebang 

Liu,  dan Xiang 

Yang Zhang 

606 tenaga 

Kesehatan 

direkrut dari 

133 kota di 

china 

The Maslach Burnout 

Inventory (MBI) 

digunakan untuk 

mengukur tingkat 

burnout. Patient Health 

Questionnaire 

Depression (PHQ-9) 

digunakan untuk 

mengukur gejala 

depresif. 

Hubungan 

burnout 

dengan gejala 

depresif pada 

tenaga 

Kesehatan  

Secara khusus, staf 

medis dengan usia yang 

lebih muda, jenis 

kelamin perempuan, 

pendapatan keluarga 

yang lebih rendah, 

penyakit fisik yang 

lebih parah, layanan 

yang lebih singkat, dan 

profesi perawat 

memiliki sindrom 

burnout yang lebih 

parah. Berdekatan 

dengan orang yg 

terinfeksi.  

EE: usia, penyakit fisik 

dan profesi perawat 

Cy: family income 

Pe: usia dan profesi 

perawat 

 

4.2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, terdapat ragam aspek yang berhubungan dengan 

burnout pada petugas kesehatan. Kasus-kasus yang berkaitan dengan burnout pada petugas 

kesehatan memilki hasil yang variatif. Petugas kesehatan yang mengalami burnout cenderung memilki 

gejala seperti stress, depresi, kelelahan, dan kecemasan (Cai et al, 2020 ; Zerbini et al, 2020). Faktor-

faktor yang mempengaruhi munculnya burnout diantaranya  adalah stress kerja, peningkatan jumlah 

pasien dan beban kerja, dan kecemasan tertular virus Covid-19. (Algunmeeyn et al, 2020), pekerjaan 

tidak sesuai bidang dan lingkungan yang tidak nyaman (Khalafallah et al, 2020), dan kurangnya 

istirahat (Amanullah & Shankar, 2020).  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa petugas kesehatan perempuan -baik dokter maupun bukan- 

lebih rentan terkena burnout (Benjamin et al, 2020 ; Amanullah & Shankar, 2020 ; Morgantini et al, 

2020).  Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh McMurray et al (2000) yang menyatakan 

bahwa wanita mengalami peningkatan kemungkinan melaporkan burnout jika dibandingkan dengan 

pria. Kemudian menurut penelitian Zerbini et al (2020), Perawat lebih menderita kecemasan dan 

gangguan kesehatan mental disebabkan oleh beban kerja yang lebih tinggi dan waktu yang lebih lama. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian lain yang menunjukan bahwa petugas kesehatan yang 

berhubungan langsung dengan pasien COVID-19 termasuk di antara peserta yang melaporkan beban 

psikologis tertinggi, secara umum ditemukan pada perawat (Lai et al, 2020). 

Hasil peneltian lain juga menemukan bahwa para petugas kesehatan yang bekerja berhubungan 

langsung dengan penanganan COVD-19 memilki tingkat burnout yang rendah (Dinibutun, 2020) dan 

di lain kesempatan memilki kecemasan yang lebih rendah (Wu et al, 2020). Dalam hal ini, perlu diyakni 

bahwa setiap orang memiliki reaksi yang berbeda terhadap stressor dalam situasi darurat. Beberapa 
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tingkat stres dapat membantu seseorang untuk tetap bekerja dengan baik dalam situasi yang 

menantang (IDI, 2020).  

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur yang tidak langsung mendapatkan data dari 

narasumber namun dari artikel yang membahas mengenai burnout pada petugas kesehatan. Artikel 

yang dikumpulkan berasal  dari artikel penelitian luar negeri yang mungkin memilki perbedaan 

karakterisitik dengan  masyarakat Indonesia.  Penelitian tentang burnout sudah banyak dilakukan 

dengan berbagai macam metode di banyak negara. Namun di Indonesia, penelitian tentang burnout 

di masa pandemi sangat kurang.  Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

dengan menggunakan data primer dengan menggunakan survei atau wawancara.  
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